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”MOTTO”

Barang siapa datang dengan (membawa) kebaikan, maka dia akan mendapat 

(pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan barang siapa datang 

dengan (membawa) kejahatan, maka orang-orang yang telah mengerjakan 

kejahatan itu hanya diberi balasan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka 

kerjakan.(Al~Qasas, 20:84)

Pendidikan akan membuat seseorang mudah dibimbing, tapi sulit diatur, 

madah diperintah namun mustahil diperbudak (YOSINIR)

Kupersembahkan untuk: 

¥ Papa dan Mama 

¥ Keluarga besarku 

¥ Almamaterku
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Pada Bank Umum

Di Indonesia.

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suku bunga kredit dan 

giro wajib minimum terhadap penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia. 

Data yang digunakan adalah data sekunder dari 1993 - 2007, yang diperoleh 

melalui publikasi Bank Indonesia. Tekhnik analsis yang dipakai adalah analisis 

regresi berganda dengan menggunakan metode ARMA (.Autoregresive Moving 

Average ).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi R2 adalah 

sebesar 0,877 yang berarti sekitar 87,7% penyaluran kredit bank umum 

dipengaruhi oleh suku bunga kredit dan giro wajib minimum. Dari hasil t-test

suku bunga kredit tidak berpengaruh secara signifikan sedangkan giro wajib

minimum berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit bank umum

Kata Kunci: Kredit, Suku Bunga Kredit, Giro Wajib Minimum.
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The Factors to Influence Supply Credit by Commercial Banks in Indonesia

ABSTRACT

The purpose of this research is to know the influence of interest credit and

reserve requirement for supply credit by commercial bank in Indonesia. The data

that used in this research is secondary data, for 1993 - 2007. Thi study by using

multiple regression with ARMA method (Autoregresive Moving Average ).

Based on estimation results shows that R2 is 0,877 that is 87,7% supply

credit of commercial banks influenced by interest credit and reserve reqiurement.

Based on t-test interest credit does not influence for supply credit. Otherwise,

reserve requirement positif influential for supply credit of commercial bank in

Indonesia.

Key words : Credit, Interset Credit, Reserve Requiement.
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1

BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini dunia bisnis ramai dibicarakan oleh para pakar terutama pakar

ekonomi dalam berbagai forum. Hal ini disebabkan, dunia bisnis merupakan suatu 

tolak ukur kemajuan ekonomi suatu negara. Dalam dunia bisnis terdapat banyak 

perusahaan yang bergerak dalam berbagai kegiatan usaha.baik itu usaha 

perdagangan, industi, ataupun jasa. Perusahaan-perusahaan inilah yang nantinya 

akan menggerakan laju perekonomian negara, pembangunan terus berkembang

dan kesejahteraan masyarakat tercapai.

Namun masalah pokok yang sering dihadapi oleh setiap perusahaan

adalah kebutuhan akan modal (dana). Kebutuhan akan dana ini diperlukan baik

untuk modal investasi, modal keija, ataupun perluasan usaha. Oleh karena itu,

diperlukan suatu lembaga yang menyediakan fasilitas pembiayaan dana bagi

perusahaan-perusahaan atapun individu yang mengalami keterbatasan dana.

Salah satu bentuk lembaga keuangan adalah bank. Menurut Undang-

Undang RI No No 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa bank merupakan badan 

usaha di bidang keuangan yang berfungsi sebagai media perantara antara pihak 

yang kelebihan dana (surplus of funds) dengan pihak yang kekurangan dana (lack
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of funds). Berdasarkan fungsinya tersebut bank disebut juga sebagai lembaga 

yang berniaga dengan uang. Selain itu, bank adalah suatu lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang.

Dana yang berhasil dihimpun oleh bank disalurkan kembali dalam

bentuk kredit. Kucuran dana kredit adalah penting dalam rangka meningkatkan

investasi, jika jumlah investasi besar diharapkan dapat membuka lapangan

pekeijaan dan mengurangi pengangguran. Pengangguran turun, selanjutnya daya

beli masyarakat akan meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan.

Agregat Demand meningkat, dan hal ini meningkatkan pendapatan nasional dan

meningkatkan kegiatan perekonomian (Teguh, 2004: 85).

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Secara konvensional berarti bank

umum dalam kegiatan usahanya berorientasi kepada keuntungan (Kasmir, 2007 :

33).

Hampir seluruh bidang usaha di Indonesia menggunakan fasilitas 

perbankan sebagai sumber pendanaan kegiatan usahanya. Hal ini terlihat dari 

semakin meningkatnya kredit yang disalurkan bank umum setiap tahun seperti 

yang terlihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1.1.
Perkembangan dan Pertumbuhan Kredit Pada Bank Umum di Indonesia

Periode 1993-2007 
(miliar rupiah)

PertumbuhanKreditTahun

(%)

53,48121.1291993

26,09152.7381994

23,66188.8761995

24,15234.4901996

11,53261.5341997

19,72313.1181998

-55,12140.5271999

8,51152.4822000

32,94202.7162001

34,10271.8502002

342.027 25,812003

2004 28,32438.880

2005 566.445 29,07

639.151 12,832006

2007 759.745 18,87

Sumber *. Statistik ekonomi dan Keuangan Indonesia, Bank Indonesia, berbagai 
edisi.
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Berdasarkan tabel diatas, dalam setiap tahunnya dari tahun 1993 

sampai dengan tahun 2007 jumlah kredit yang dikeluarkan bank umum terus 

mengalami peningkatan. Pada awal penelitian besarnya kredit yang disalurkan 

adalah sebesar 121.129 miliar rupiah atau terjadi kenaikan sebesar 53.48%. 

jumlah ini terus mengalami peningkatan hingga tahun 1997. Penurunan drastis 

terhadap kredit yang disalurkan bank teijadi tahun 1999. Pada tahun 1999 kredit 

yang disalurkan sebesar 140.527 miliar rupiah atau mengalami penurunan sebesar 

55,12% dari tahun 1998 sebesar 313.118 miliar rupiah. Hal ini merupakan 

dampak krisis moneter yang teijadi di Indonesia pada tahun 1997 dimana banyak 

bank yang mengalami likuidasi akibat kesulitan likuiditas serta beberapa bank 

yang masih cukup sehat dilakukan merger. Sebagai contoh adalah Bank Mandiri 

yang merupakan penggabungan dari Bank Dagang Negara (BDN), Bank Bumi 

Daya (BBD), Bank Ekspor Impor (Bank EXIM), dan bank Pembangunan

Indonesia (BAPINDO). Pergerakan nilai kredit yang disalurkan bank umum

terlihat dari grafik di bawah ini:

800.000 - 
600.000 - 

jj 400.000
i 200.000 -

»69.745
:§J51

438.880m027
s

0

H H ^ H
T— T— T— T- T— f— T- i

Tahun
kredit

Gambar 1.1.
Jumlah Kredit Bank Umum Periode 1993-2007 (miliar rupiah )

Banyak sedikitnya suatu bank dalam menyalurkan kredit dapat dilihat 

dari besar kecilnya rasio LDR (Loan Deposit Ratio). LDR merupakan rasio



5

perbandingan antara dana yang dapat dihimpun dari masyarakat dengan krdit yang 

dapat disalurkan kembali oleh pihak bank kepada masyarakat. Nilai rasio LDR 

yang rendah menunjukkan bahwa masih rendahnya penyaluran kredit kepada

sektor riil oleh perbankan.

Keuntungan suatu bank diperoleh dari penyaluran kredit. Semakin

banyak bank menyalurkan kredit semakin besar keuntungan yang diperoleh.

Namun ini berarti pula akan mempengaruhi tingkat likuiditas bank. Dalam

memberikan kredit suatu bank dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari intern

bank sendiri maupun dari luar bank. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah dana

pihak ketiga, giro wajib minimum, suku bunga kredit, dan nilai tukar, inflasi, dsb.

Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti variabel suku bunga kredit dan giro

wajib minimum.

Suku bunga pinjaman saling mempengaruhi dengan suku bunga 

simpanan. Bila suku bunga simpanan tinggi maka suku bunga pinjaman ikut 

tinggi begitu sebaliknya. Hal ini didasarkan pada mahalnya biaya mendapatkan 

sumber dana (cost of funds). Bank harus membayar bunga tabungan yang tinggi 

agar dapat menarik minat masyarakat menabung sehingga dana yang dapat 

dihimpun lebih banyak. Tingginya bunga simpanan ini akan mendorong kenaikan 

bunga pinjaman karena salah satu komponen bank dalam menentukan bunga 

pinjaman adalah total biaya dana (cost of funds).

Bunga pinjaman (kredit) yang tinggi menimbulkan biaya kredit yang 

tinggi. Tingginya beban bunga yang harus dibayar peminjam menyebabkan 

investor dan pengusaha enggan untuk melakukan pinjaaman sehingga permintaan 

akan kredit menurun. Dalam rangka mendukung terciptanya kinerja bank yang
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sehat, pemerintah telah mengeluarkan beberapa paket kebijakan dengan tujuan 

untuk menciptakan kinerja perbankan yang lebih efisien dalam mengelola dana- 

dana masyarakat, serta menyalurkannya dalam bentuk kredit pada sektor yang 

benar-benar bermanfaat bagi pembangunan ekonomi (Roswita, 2001: 99).

Besarnya ekspansi kredit tergantung pada : Pertama, reserve 

requirement (cadangan minimum) yang ditentukan oleh otoritas moneter. 

Semakin besr nilai cadangan minimum yang ditetapkan, semakin kecil 

kemampuan perbankan untuk memberikan kredit. Kedua, primary deposit. 

Semakin besar primary deposit akan semakin besar pula ekspansi kredit dan 

sebaliknya. Ketiga, banking habits masyarakat akan menentukan pula beijalan

tidaknya proses penciptaan uang (Roswita, 2001 : 90).

Bank umum diwajibkan memelihara sejumlah dana sebagai cadangan

untuk memenuhi kewajiban atas dana yang disimpannya. Cadangan ini diebut

dengan cadangan wajib minimum atau giro wajib minimum (GWM). Sejak

dikeluarkannya PAKTO 1988 cadangan minimum yang wajib dimiliki oleh bank

umum sebesar 2%.

Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 berdampak besar terhadap 

dunia perbankan. Keadaan ini diperparah lagi dengan banyaknya bank umum

swasta yang dilikuidasi karena kesulitan dalam likuiditas. Disamping itu kredit 

yang diberikan secara besar-besaran oleh bank banyak yang mengalami kredit 

macet. Oleh karena itu pemerintah kembali menaikkan tingkat cadangan 

minimum menjadi 5% untuk menghindari likuidasi bank.

Dana yang berhasil dihimpun oleh bank tidak semua digunakan untuk 

kredit. Sebagian dana disimpan sebagai giro wajib minimum (GWM). Besarnya
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simpanan tergantung pada persentase yang ditetapkan. Kelebihan dana (excess 

reserve) ini yang digunakan untuk kredit. Jadi semakin besar persentase GWM 

semakin sedikit kelebihan dana yang dimiliki dan semakin sedikit ekspansi kredit.

Dari uraian tersebut, faktor-faktor seperti suku bunga kredit dan giro 

wajib minimum mempunyai pengaruh terhadap penyaluran kredit. Oleh karena 

itu, penulis mengambil judul ”Faktor-faktor yang Menpengaruhi Penyaluran 

Kredit Pada Bank Umum di Indonesia

1.2. Perumusan Masalah

Sesuai dengan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas

dalam penelitian ini adalah apakah suku bunga kredit dan giro wajib

minimum berpengaruh dalam penyaluran kredit pada bank umum di

Indonesia ?

13. Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suku

bunga kredit dan giro wajib minimum dalam penyaluran kredit ada bank

umum di Indonesia

1.4. Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan tulisan ini dapat bermanfaat bagi:

1. Manfaat akademis, yaitu sebagai bahan kajian, literatur atau 

referensi dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut 

khususnya di bidang moneter.
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2. Manfaat operasional, yaitu dapat memberikan gambaran dan 

informasi yang jelas kepada masyarakat pada umumnya dan 

pemerintah khususnya mengenai kredit perbankan.

1.5. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini terdir dari bab-bab sebagai berikut:

Bab I merupakan Pendahuluan yang terdiri dari : Latar Belakang, Perumusan 

Masalah, Tujuan, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan.

Bab II merupakan Tinjauan Pustaka yang terdiri dari : Landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.

Bab III merupakan Metodologi Penelitian yang terdiri dari : Ruang Lingkup 

Penelitian, Variabel Penelitian, Data dan Sumber data, 

Tekhnik Analisis.

Bab IV merupakan Analisis atau Pembahasan yang terdiri dari : Analisis 

Perkembangan Suku Bunga Kredit bank umum, 

Perkembangan Giro Wajib Minimum yang mencakup tentang 

: perkembangan kas dan giro pada BI bank umum, dana yang 

dihimpun berupa giro tabungan dan deposito, Perkembangan 

Penyaluran Kredit oleh bank umum. Pembahasan mengenai

Pengaruh Suku Bunga Kredit bank umum dan Giro Wajib

Minimum terhadap Penyaluran Kredit Bank Umum, Hasil

Analisis Regresi yang mencakup tentang hasil koefisien

dterminasi dan korelasi analisis uji statistik yaitu pengujian
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koefisien secara parsial dan pengujian koefisien secara

serentak.

Bab V merupakan bab terakhir yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.
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